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ABSTRACT
Plans and efforts in increasing rice productivity at riparian wetlands can be commenced by introducing relevant technologies; however, the selected technologies should be based on real needs or problems faced by local farmers. As a pre-requisite, if the needs and problems are not comprehensively understood, government intervention to introduce new technology may not be effective since the technology may not be relevant or affordable to local farmers. Objectives of this research are to analyze characteristics of the wetlands, farmer’s adoption capacity and technological preferences. The research was conducted at five villages at Pemulutan District.  Qualitative Grounded Theory and Quantitative Survey were employed through dialogues with 100 local farmers.  Results of the research indicated that any effort to increase riparian wetland productivity should consider the unpredictability of flood occurrences and prolonged drought.  This unfavorable conditions have limited local farmers to only grow rice once per year.  Local farmers were almost solely depending on rice and cultivation of other crops were rarely observed, except limited vegetables grown on elevated border of paddy fields.
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ABSTRAK

Untuk merencanakan dan mengupayakan peningkatan produktivitas padi lebak melalui introduksi teknologi yang relevan, perlu terlebih dahulu dipahami tentang apa yang sudah diupayakan petani lokal dan realitias persoalan yang dihadapinya.Kurang komprehensif dan tepatnya pemahaman tentang realitas persoalan ini sering menyebabkan intervensi pemerintah melalui introduksi teknologi baru sering tidak efektif karena rendahnya adopsi teknologi oleh petani setempat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beberapa karakteristik rawa lebak,dan kapasitas adopsi serta preferensi petani lokal. Penelitian ini dilakukan dengan metode grounded theory dan metode survei dengan 100 responden dari 5 desa di Kecamatan Pemulutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isu pokok yang perlumen dapat perhatian untuk upaya peningkatan produk tivitas lahan rawa lebak, termasuk peristiwa genangan dan kekeringan yang sulit diprediksi, (81,31%) yang menjadi alasan (2) intensitas penanaman padi di 5 desa tersebut  dilakukan hanya 1kali per tahun (99,01%); sedangkan (3) budidaya tanaman selain padi  masih sangat terbatas sebagai tanaman sela yang ditanam pada pematang sawah (62,89%).
Kata kunci : intensitas tanam, intensifikasi, produktivitas, diversifikasi tanaman, adopsi teknologi

PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa) merupakan tanaman sereal yang telah menjadi makanan pokok yang penting dan strategis di banyak negara berkembang. Berdasarkan total produksi dunia, padi menempati posisi kedua setelah gandum. Konsumsi di kalangan rumah tangga perkotaan dan pedesaan telah meningkat pesat (Ibrahim, 2014). Padi menjadi tanaman panganyang paling pentingdi SumateraSelatan dan Indonesia pada umumnya.
Permintaan paditerusmeningkat seiring meningkatnya pertumbuhan penduduk. Perluasanlahan yang digunakan untuk pertanian tidak lagi menjadi pilihan yang lebih baik, karena lahan yang tersedia untuk ekstensifikasi pertanian sebagian besar berupa lahan sub-optimal. Peningkatan produktivitas padi juga memiliki tantangan tersendiri.
Tidak dapat diragukan bahwa peningkatan produktivitas selalu mengandalkan penerapan teknologi yang relevan. Meskipun teknologi budidayapadi telah tersedia saat ini, namun teknologi yang diadopsi oleh petani tradisional skala kecil di Sumatera Selatan masihs angat rendah, karenabanyak kendala agronomi, keuangan, dan sosial. Menurut Ibrahim, (2014) alasan utama produktivitas padirendah antara lain ketidak tahuan petani tentang peningkatan teknologi terbaru dan keengganan mereka untuk mengubah praktek pertanian tradisional mereka.
Tidak bisa dipungkiri, bagaimanapun, petani membutuhkan modal yang lebih besar untuk mengadopsi teknologi yang lebih canggih (Indraningsih, 2011). Tidak mudah membujuk para petani untuk mengadopsi teknologi baru karena berkaitan dengan mengubah praktek yang relatif bebas risiko dari pertanian tradisional ke praktek modal intensif dengan risiko ekonomi yang belum diketahui, meskipun janji-janji teknologi baru mencakup produktivitas yang lebih tinggi. Dalam kebanyakan kasus, dibutuhkan waktu yang relatif lama sebelum petani bersedia untuk mengadopsi teknologi baru yang diperkenalkan.
Banyak teknologi yang telah diperkenalkan kepada para petani di Kecamatan Pemulutan. Hanya beberapa saja yang telah diterima dan secara teratur dipraktekan oleh petani di lokasi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memahami alasan mengapa teknologi yang diperkenalkan belum diadopsi. Ada banyak kemungkinan, bisa karena teknologi tidak cocok untuk karakteristik geomorfologi dan iklim setempat, tidak ekonomis/tidak lebih menguntungkan dibandingkan dengan praktik-praktik tradisional untuk tanaman yang biasa dibudidayakan oleh petani lokal, atau sosial-budaya yang tidak dapat diterima oleh masyarakat setempat (Lakitan et al., 2015).
Masalah adopsi teknologi telah mendapat perhatian luar biasa dari para perencana pembangunan pertanian selama beberapa dekade terakhir. Terlepas darimana difokuskan,keputusan adopsi umumnya terjadidi tingkat individu petani (Saka dan Lawal, 2009). Adopsi teknologi adalah proses bertahap berdasarkan adanya heterogenitas antara pengadopsi potensial. Heterogenitas ini dapat berasal dari faktorsisi penawaran, seperti ketika teknologi baru menjadi tersedia di lokasi tertentu (Barham etal, 2015). Sebagian besar heterogenitas adopsi teknologi pertanian adalah berkaitan dengan karakteristik petani yang cenderung menghindari risiko(Nielsen etal., 2013). 
Faktor utama yang mempengaruhi adopsi teknologi di kalangan petani di Sub-Sahara Afrika adalah aset, kerentanan, dan institusi. Kurangnya aset akan membatasi adopsi teknologi. Faktor kerentanan menangani dampak teknologi pada tingkat paparan dari petani untuk ekonomi, biofisik dan faktor resiko sosial. Lembaga yang berurusan dengan tingkat atau derajat dimana lembaga yang berdampak pada adopsi teknologi oleh petani (Meinzen-Dick dkk., 2004; Muzari et al., 2012). Lembaga mencakup semua layanan untuk pengembangan pertanian, seperti keuangan, asuransi dan penyebaran informasi. Kendala tambahan yang menghambat peningkatan penggunaan pupuk di kalangan petani termasuk kurangnya pengetahuan dan kemampuan untuk membedakan antara berbagai sumber nutrisi; dan kurangnya pemahaman tentang metode hemat biaya pengelolaan kesuburan tanah (Muzari et al., 2012)
Muzarietal(2012) menyimpulkan bahwa untuk mendorong adopsi teknologi baru, para peneliti harus melihat melampaunya peningkatan produktivitas. Mereka harus menekankan variabel tertentu yang mengurangi kerentanan petani kehilangan pendapatan, kesehatan yang buruk, bencana alam, dan faktor lainnya. Selain itu,pemahaman tentangp raktek-praktek budaya lokal dan preferensi penting.
Genius dkk. (2013) mengasumsikan bahwa faktor ketidakpastian dapat dikurangi melalui kontak dengan penyuluhan dan petani lainnya. Setelah adopsi, petani masih bisa mengumpulkan pengetahuan dengan menggunakan teknologi. Pada setiap periode waktu petani memutuskan apakah akan mengadopsi teknologi dengan membandingkan biaya (yang diasumsikan menurun dari waktu ke waktu) dengan manfaat yang diharapkan dari adopsi, yang dengan sendirinya tergantung pada informasi yang diterima dari penyuluhan dan rekan-rekan.
Suatu teknologi akan diadopsi oleh petani jika teknologi terebut relevan dengan keadaan petani, sehingga dibutuhkan intervensi teknologi yang sesuai dengan daerah setempat. Sebelum intervensi teknologi dilakukan perlu di analisis bagaimana iu relevan yang muncul terkait dengan teknologi budidaya padi di Kecamatan Pemulutan. Tujuandaripenelitian ini adalahuntuk mengetahui beberapa isu mengenai intervensi teknologibudidaya padi di lahan rawa lebak di Pemulutan, Sumatera Selatan, Indonesia.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan metodekualitatifGrounded Theory dan metode survei kuantitatifyang dilakukan di 5 desa Kecamatan Pemulutan, yaitu Pelabuhan Dalam, Pemulutan Ulu, Teluk Kecapi, Muara Dua, dan Sukarami.Grounded theory dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2016.Kejenuhan informasi dicapai setelah dilakukan 69 dialog denganpetanisetempat. Sedangkan surveikuantitatif dilakukan pada bulan Mei-Juni 2016 dengan menggunakan kuisioner untuk 100 responden, masing-masing desa 20 responden. Substansi kuesioner dirancang berdasarkan isu-isu pokok yang terekam melalui kajian Grounded Theory.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyiapan Lahandan Aplikasi Pemupukan
Isu yang pertama mengenai kesuburan tanah di Kecamatan pemulutan yang berkaitan dengan sistem pengolahan tanah serta pemupukan yang dilakukan oleh petani setempat. Sistem pengolahan tanah yang dilakukan yaitu menggunakan traktor ataupun hand traktor sebanyak 62,50% dari petani lokal, dengan biaya yang lebih mahal daripada cara lainnya namun didapatkan hasil yang lebih baik serta lebih cepat. Sebagian petani yang tidak mempunyai modal ataupun yang memiliki sawah di seberang sungai (traktor tidak dapat masuk) menggunakan cara pengolahan tanah manual (28,13%), yaknidengan menggunakan peralatan sederhana, seperti cangkul, sabit,dan parang. Selebihnya (9.38%) tidak melakukan pengolahan tanah pada sawahnya dikarenakan kurangnya modal dan/atau motivasi untuk meningkatkan produktivitas.
Berdasarkan persepsi petani setempat yang ditelusuripada tahap survei kuantitatif di kecamatan Pemulutan, ada tiga kriteria kesuburan lahan, yaitu subur, cukup subur, dan kurang subur. Hasil survei yang dilakukan terhadap 100 responden (masing-masing desa 20 responden) diperoleh hasil bahwa persentase tertinggi untuk lahan disana termasuk lahan subur (42,42%), sebagian wilayah lainnya cukup subur (39,39%)dansisanya sebanyak 18,18% termasuk lahan kurang subur. 
Lahan yang kurang subur ini termasuk ke dalam lahan masam dikarenakan pH yang rendah. Para petani di Kecamatan Pemulutan mengatasi lahan masam dengan berbagai macam cara. Sekitar 30% petani menggunakan kapur untuk mengatasinya. Ada juga yang menggunakan garam kasar (20% petani), serta bahan organik (10%). Namun dikarenakan kurangnya pengetahuan dan modal dari petani, sehingga sekitar 40% petani membiarkan saja lahan tersebut, tanpa perlakuan apapun. Cara ini merupakan yang paling banyak dilakukan di Kecamatan Pemulutan. Dalam rangka mempertahankan maupun memperbaiki kesuburan tanah berkaitan dengan penambahan amelioran atau bahan pembenah tanah. Penggunaan bahan pembenah tanah antara lain berupa kapur (kalsit, dolomit, dan kapur oksida), garam, sekam padi,abu serbuk kayu gergajian, biomasa gulma, dan limbah pertanian; sedangkan pengelolaan hara dengancara pemberian pupuk hayati, pupuk N, P dan K, terbukti mampu meningkatkan hasil padi, palawija dan sayuran di rawa lebak (Lakitan dan Gofar, 2013).
Petani di Kecamatan Pemulutan sebanyak 90% melakukan pemupukan pada lahan mereka masing-masing. Pupuk yang digunakan berbagai jenis dari pupuk kimia, organik serta campuran kimia dan organik. Pupuk kimia menempati urutan tertinggi, karena menurut petani pupuk kimia lebih cepat diserap tanaman, mudah aplikasinya, dan terbukti mampu meningkatkan produktivitas padi; walaupun mereka harus membayar dengan harga mahal. Pupuk yang biasa digunakan yaitu Urea (56,64 %petani), NPK (20,28% petani), Fosfor (13,33% petani), serta kalium (7,69%). 
Intensitas Penanaman Padi
Isu selanjutnya yaitu mengenai intensitas penanaman padi, hampirseluruh (99,01%) petani di Pemulutan hanya melakukan 1 kali tanam dalam setahun. Sangat jarang(0,99%) yang melakukan 2 kali tanam dalam setahun. Hal ini dikarenakan keadaan musim setempat (genangan maupun kekeringan yang tidak dapat diprediksi), serangan hama dan penyakit, serta alasan lain dari petani (tidak ada modal atau lebih memilih untuk bekerja di luar sektor pertanian). Isu kedua ini sangat berkaitan dengan isu ketiga yaitu terjadinya genangan air maupun kekeringan yang tidak dapat diprediksi. Menurut Sigiro et al (2015), perubahan iklim mengakibatkan periode musim hujan dan musim kemarau semakin kacau. Moediarta et al (2007) menyatakan bahwa para petani yang paling rentan terhadap pengaruh perubahan iklim. Perubahan iklim tersebut akan mengakibatkan hal yang sangat berpengaruh yaitu pengurangan produksi beras yang dihasilkan oleh para petani di daerah Sumatera Selatan, yang berpengaruh terhadap pendapatan para petani khususnya padi rawa lebak (Sigiro et al, 2015).
Penyiapan Bibit
Saat terjadi genangan para petani tidak melakukan penanaman sama sekali, namun ada beberapa petani yang memanfaatkannya untuk melakukan persemaian terapung. Sistem semai terapung atau apung, dilaksanakan pada lahan yang tergenang air menggunakan rakit dan sebagai media tumbuh bibitdigunakanbiomassatumbuhan air yang sudahmembusuk.  Di Kalimantan Selatan, media tanam untuk persemaian terapung digunakan lumpur rawa. Sistem ini di Kalimantan Selatan dikenal sebagai “Palaian”. Sistem “palaian”sebenarnya adalah sistem persemaian basah,karena media tumbuhmasih mendapat air dari rawa melalui sistem kapilaritas(Ar-Rhiza dan Noor, 1992; Ar-Rhiza et al, 2012).
Pola Tanam
Sistem budidaya yang diterapkan oleh petani local terfokus pada padi,tetapi sekitar 62,89% juga menanam sayuran dan/atau tanaman pangan sumber karbohidrat pada pematang sawah (tidaka dahamparan khusus yang diperuntukkan untuk budidaya sayuran; sementara sebagian lagi (37,11%) hanya menanam padi. Di antara petani yang menanam tanaman lain selainpadi, jenistanaman yang lebih dominan adalahs ayuran (71,83%), seperti bayam, terong, kacang panjang, dan cabai. Namun sebagian lagi (26,76%) menanam tanaman pangansemusim seperti singkong, ubi jalar, dan kacang tanah. Sisanya sekitar (1,41%) menanam tanaman lainnya.Petani yang hanya menanam padi, umumnya disebabkan karena kondisi lingkungan yang tidak mendukung (42,86%), kendala modal (20,42%), sulit dalam pemeliharaan (10,20%), dan sisanya sekitar 26,53% memiliki alasan lainnya seperti tidak termotivasi untuk mengerjakannya, tidak ada waktu, atau merasa tidak menguntungkan. 
[bookmark: _GoBack]Penanaman tanaman lainselain padi umumnya dilakukan bersamaan dengan waktu musim tanam padi, hanya sebagai tanaman selapa dagalangan sawah. Penanaman secara khusus di luar musim atau sesudah musim tanam padi untuk tanaman sayuran atau tanaman pangan semusim hamper tidak ada.Sebelum musim tanam padi, kendalanya adalah karena lahan dalam kondisi tergenang air; sebalikny a pada waktu setelah musim tanam padi, kendalanya adalah lahan berangsur mengalami kekeringan.
Untuk mengatasi terjadinya kekeringan, petani di Pemulutan sebagian besar (49,51%) dibiarkan saja, karena kurangnya modal serta sarana untuk penyediaan air. Sebagian lagi (14,02%) petani melakukan pemompaan air sungai, sebagian lagi menggunakan sumur bor (7,77%). Sebagian petani merasa cara memompa air dan sumur bor ini cukup efektif untuk menyediakan air bagi tanaman padi, terutama pada musim tanam padikedua. Pengelolaan tata air ini merupakan teknologi yang sangat dibutuhkan di rawa lebak. Menurut Lakitan dan Gofar (2013), untuk lahan basah (wetland), lebih membutuhkan teknologi tata kelola air yang pas untuk berbagai jenis komoditas pangan yang akandibudidayakan. 
Produktivitas Tanaman Padi
Panen merupakan hal yang sangat penting pada budidaya tanaman padi. Hasil panen petani padi di Pemulutan dapat mencapai >4 ton/ha,tetapibaru 25,74% petani yang mampumencapaitingkatproduktivitasini.. Hasil terendah <1 ton/ha dialamioleh 14,85% petani. Namun rata-rata yang paling banyak yaitu 1-2 ton/ha, sekitar 29,70% petani. Sementara itu varietas padi yang paling banyak digunakan petani yaitu Ciherang (68,70%), sisanya menggunakan varietas lain (IR42 dan Inpara 4), namun ada juga yang menggunakan varietas lokal petani setempat sekitar 0,76%. 
KESIMPULAN
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkanhasil dari kajian kualitatif (Grounded Theory) dan kuantitatif (survei) terhadap petani di lima desa pada Kecamatan Pemulutan dapat diidentifikasi beberapa isu pokok yang perlu mendapat perhatian untuk upaya peningkatan produktivitas lahan rawa lebak, termasuk: (1)  peristiwa genangan dan kekeringan yang sulit diprediksi (81,31%) menjadi alasan (2) intensitas penanaman padi di 5 desa tersebut hanya 1kali (99,01%), sedangkan (3) budidaya tanaman selain padi masihs angat terbatas sebagai tanaman sela yang ditanam pada pematang sawah (62,89%).
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